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ABSTRAK

Lift atau levator sangkar merupakan alat transportasi penpanghutan barang
alay manusia secara vertical pada gedung bertingkat. Dengan  pemanfasatan
penggunaan lift dapat mengefektifkan efisiensi dar pekerjaan vang kita lakukan baik
dari sepi waktu maupun tenaga yang kita punakan jika kita berada pada schuah
gedung bertingkat,

Pada realita sesungguhnya pengontrolan schuah ift merupakan suatu hentuk
vang sanpat kompleks baik dar sistem pengontrolan maupun dari sepi ukuran,
Dengan  pemanfaatan  mikrokontreler kita dapat merancang  sebuah  sistem
pengontrolan lift sesuai dengan sistem pengontrolan yang sehenamya namun dari sepi
ukuran untuk merancang sebuah konstruksi yang sesungguhnya akan cukup sulit
Schagai alternatil’ kita dapat merancang sebuah miniatur lift scbagai bentuk
perancangan yang schenarnya. Salah satu perbedsannya adalah sebagai motor
penggerak pada miniatur ift kita dapat menggunakan motor DU yang bentuknya
lebih sederhana.

Sistem pengontrolan rancang bangun ini tidak akan berbeda jauh dengan
kondisi yang sebenamya namun ubkuran fisiknya saja yang akan berbeda karena yang
dibuat hanya bentuk miniaturnya saja.

Kata Kunci : Lift, mikrokontroler. motor DO



BABI

PENDAHILUAN

1.1 Latar Belakang

Gedung perkuliahan yang berada di Politeknik Negeri Padang memiliki
banyak ruangan yang berada di berbagai tempat. Selain itu ada gedung yang
terdiri dari beberapa lantai ataw tingkat vang dipunakan sebagai tempat
perkuliahan atau pedung administrasi Politeknik Negeri Padanp it sendiri.

Jika kita berada di scbuah gedung perkuliahan bertingkat di Paliteknik
Megeri Padang scperti di gedung kuliah B dan kita memiliki jadwal perkulishan di
tingkat tiga atau jika kita memiliki suatu vrusan administrasi ke lantai dua gedung
administrasi, kita harus melewati penghubung yaitu schuah tangea. Denzan
melewati anak tangga untuk mencapai lantai yang kita inginkan biasanya
membutuhkan wakie yang cukup lambat dan menghabiskan tenaga apalagi
ditambah jika kita sedang berada dalam kondisi yang mendesak dan membawa
barang vang cukup banyak pula, hal ini tentu saja akan cukup menyusahkan,

Beranjak dari kondisi di atas maka hendaknya ada sebuah alat otomatis
vang bisa bergerak dari lantai dasar menuju lantni yang kit inginkan vang dapat
membantu manusia untuk berpindah ke tingkat atas. Seperti alal transportasi pada
gedung bertingkat yaiu lift atau elevator sangkar yang merupakan transportasi
secara vertical naik-turun sebagai pengangkutan barang dan manusia.

Dengan memanfaatkan penggunasn mikrokontroller kita bisa mengatur

sistern kerja dari suatu peralatan atau alat elekironika seperti pada miniatur lift.



Sistem ketja yang dimaksud adalah bagaimana mengatur sistem pergerakan dari
kabin lift, pengontrol buka tutup kabin Tift dan lain sehagainys.

Berdasarkan permasalaban tersebut penulis mencoba membuat schuah
Tugas Akhir dengan judul “Rancang Banpun Konstruksi Miniatur Lift

Dengan Sistem Pengontrolan Berbasiskan Mikrokontroler™,

1.2 Tujuan
Dalam penulisan tugas akhir ini penulis mengangkatkan schuah judul
“Rancang Bangun Konstruksi Miniator Lift Dengan Sistem Penpontrolan
Berbasiskan  Mikrokontroler®. Adapun tujuan dari pengangkatan judul ini
adalak:
I. Untuk mengetahui prinsip kerja lift sccara langsung,
Z. Untuk mengetnhui  apakah mikrokontroler dapat  digunakan  untuk
mengontrol sehuah liff,
3. Untuk mengetahui apakah mikrokontroler dapat bekerja untuk miengantrol
lift dengan baik dan lancar.
4, Menentukan logika-logika masukan (inpur) yang akan digenakan untuk
menghasilkan (keluaran} oufpur seperi pengontrolan sistem kerja pada

miniatur lift empat lantai.

1.} Peromusan Masalah
Dari uraian diatas maka dapat dirumuskan masalah pembuatan tugas akhir
ini sehagai berikut:
1. Bapaimana menggunakan mikrokontroler sebapai pengontrol pada

miniatur 1ift conpat lantai.



BAR Y

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

Dengan memanfaatkan mikrokontroler ATE9851 kita dapat merancang
sehuah sistem pengontrolan miniatur lift. namun karena keterbatasan
memori pengontrolan mintatur iR denpan mikrokontroler tidak bisa

maksimal,

. Untuk membuat miniatur lift kurang cocok mengpunakan mikrokontroler,

apalagi jika penggunaannya pada aplikasi lift yang scbenamya.
Penggunaan driver motor sangat penting dalam pembuatan minitur lift ini
karena perputaran motor sangat bergantung pada driver motor,
Bahasa assembler memang bisa dipunakan sebagai bahasa pemrograman,
namun untuk aplikasi yang cukup panjang seperti pengontrolan sebuah

miniatur lift, bhasa assembler akan cukup rumit.

5.2 Saran

1.

Diharapkan Tugas Akhir yang penulis buat untuk periode vang akan
datang akan ada pengembangan oleh mahasiswa program studi elektronika
mengingat TA ini masih membutuhkan pengembangan yang lebih lagi.

Untuk membuat sebuat minitur 1ift hendaknya lebih baik mengpunakan
kontroller vang lebih baik dan lebih mudah lagi penggunannya seperti

mengeunakan PLC (Programmable Lopgic Comtrof).
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